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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B 33 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
5 Zal 5 Zet (dengen titik di
atas)
J Ra R Er
) Za 4 Zet
o Sa S Es
5] Sya SY EsdanYe
- Sa S Es (d%na?/vagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
Za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tungga
Bahasa Ara yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! K asrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

G kaifa

Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
P Dammah dan wau ] u dan garis di atas
Contoh:
ok @ mata
) © rama
& :gila
Sse o yamotu

4, TaMarbatah

Trangditeras untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, . raudah al-atfal
Aladll Ao . al-madinah al-fadilah
Sl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

vii



Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika .ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang.sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)..Contoh:

Wa ma Muhammadun‘illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tus

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO
SEH )

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah: 286)
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ABSTRAK

Sarah, Dewi. 2024. Peran Orang Tua Tunggal (Sngle Parent) Dalam Menanamkan
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 12-15 Tahun Di Desa Landungsari RW
08 Pekalongan. Skripsi Prodi Pendidikan Agama lslam Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekaongan. Nur
Khasanah, Dr. Hj, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent), Pendidikan Agama,
Anak

Orang tua memegang peranan penting dalam mengagjarkan pendidikan
agama islam, sebab orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak, melalui
pendidikan agama islam, anak akan mengetahui ajaran yang harus dipelgjarinya.
Islam memandang kel uarga menentukan pembentukan kepribadian anak-anak yang
dibangunnya. Islam mempunyai pandangan dan cara-cara tersendiri dalam
mendidik atau membentuk kepribadian anak-anak yang bersifat Islami.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua
tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama |slam padaanak usia
12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekal ongan?. Apa saja faktor pendorong
dan penghambat peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan
pendidikan agama Islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08
Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjabarkan peran orang tua
tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama |slam padaanak usia
12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekaongan. Untuk mengetahui faktor
pendorong serta penghambat peran orang tua tunggal (single parent) dalam
menanamkan pendidikan agama |slam anak usia12-15 tahun di Desa Landungsari
RW 08 Pekalongan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini- adalah metode kualitatif dan
jenis penelitiannya adalah penelitian |apangan. Sedangkan sumber datanya adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis analisis
ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peran orang tua tunggal (single
parent) dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak yaitu dalam
menanamkan nilai-nilai agidah atau keimanan dengan caramengamalkan nilai-nilai
dari rukun iman. Dalam membimbing ibadah dengan selalu menanamkan nilai-nilai
ibadah dengan mengingatkan anak agar tidak |upa dengan kewajibannya beribadah
baik yang wajib maupun sunnah. Dalam membina akhlak anak dengan cara
mengajarkan anak selalu berbuat baik kepada sesama, menghormati orang tua, dan
selalu menjaga perilaku dimana pun dan kapanpun. Faktor pendorongnya yaitu
faktor ekonomi dengan memenuhi fasilitas pendidikan anak, faktor lingkungan
yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan faktor
perkembangan teknologi seperti menonton animasi Islami. Faktor penghambatnya
yaitu faktor ekonomi yang meliputi kesibukan orang tua, faktor lingkungan yang
meliputi teman sebaya, dan faktor perkembangan teknologi yang memnyebabkan
anak malas.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan keluarga sangat utama, khususnya pendidikan agama, sebab
agama adalah bekal anak dan beka guna kehidupan selanjutnya. Keluarga
adalah tempat utama pendidikan/anak, sehingga diharapkan anak-anak selalu
aktif digjarkan pentingnyapendidikan agama melalui pendidikan agamaislam
(Jamari, 2016).

Setiap orang, khususnya pelajar, harus memperoleh pendidikan agama
islam, suatu bentuk pendidikan yang hakiki. Menurut Zakiah Daradjat yang
dikutip pada buku Nino Indriyanto pendidikan islam adalah ikhtiar tersendiri
dimana peserta didik dididik dan dibina untuk memahami garan Islam
(Indrianto, 2020). Pendidikan agama Islam adaah proses pembelgaran
menanamkan. prinsip-prinsip agama kepada anak-anak.. Guna. menanamkan
keyakinan itu, pendidikan agama hendaknya dilaksanakan pada anak sedini
mungkin dengan memperhatikan tahap perkembangan dan pertumbuhan anak
(Maragustam, 2016). Pendidikan agama diberikan kepada anak melalui
pengalaman hidupnya, yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Semakin banyak perjumpaan keagamaan tentu akan menghasilkan aspek-aspek
keagamaan yang lebih banyak, yang kemudian akan mempengaruhi sikap,
perilaku, dan cara hidup yang sesuai dengan gjaran agama.

Islam memandang kel uarga menentukan pembentukan kepribadian anak-

anak yang dibangunnya. Islam mempunyai pandangan dan cara-caratersendiri



dalam mendidik atau membentuk kepribadian anak-anak yang bersifat Islami.
Orang tua memegang peranan penting dalam mengajarkan pendidikan agama
islam, sebab melaui pendidikan agama islam, anak akan mengetahui gjaran
yang harus dipelgjarinya. Keluarga merupakan tempat utama pendidikan anak,
sehingga diharapkan pendidikan agama islam berperan aktif guna
menanamkan kaidah islam anak.(Jamari, 2016).

Agar mencapai tujuan pendidikan.yang efektif, kerjasama orang tua
sangat diperlukan. kasih sayang dan perhatian.orang tua menciptakan rasa
nyaman di lingkungan rumah anak. Setelah anak nyaman di dalam rumah,
diharapkan dapat ditanamkan beberapa pendidikan informal seperti penanaman
nilai-nilai adab, moral dan agama. Jadikan peran orang tua dalam keluarga
benar-benar mendapatkan peran yang selayaknya. Sebab bagi anak, sosok
orang tua tidak akan pernah bisa tergantikan. Keduanya memberikan peran
pengasuhan. yang. saling melengkapi.

Akan tetapi kenyataannya, tidak mudah membangun hubungan yang
positif dengan keluarga. Dengan demikian peran orang tua tidak dapat
sepenuhnya dimainkan dengan sempurna. Berbagai persoalan dalam keluarga
menimbulkan tanggung jawab ganda serta sering dikatakan single parent
dikeluarga. Penyebab hal tersebut bisa dikarenakan kematian atau perceraian,
yang dalam artian salah satu pihak sudah lepas dari tanggung jawabnya dalam
mendidik, mengurus anak.

Persoalannya berbeda ketika seorang anak diasuh orang tua tunggal

(single parent) dengan orang tua penuh, ialah ibu serta ayah. Orang tua



memegang peranan penting dalam perilaku anak-anaknya karena mereka akan
mengontrol perilaku anak-anaknya, terutama dalam ha pendidikan agama
Islam (Fahlevi, 2013). Kurangnya intensitas peran oleh orang tua tunggal
(single parent) dapat menyebabkan mereka kurang memperhatikan anak-
anaknya.

Anak-anak yang tidak mendapat cukup perhatian mungkin memiliki
lebih banyak kesempatan untuk bertindak dengan cara yang bertentangan
dengan moral yang.digiarkan oleh orang tua mereka. Tetapi, tidak semua anak
diasuh sepenuhnya ol eh orang tuanya, dan beberapaanak hanyadiasuh satu ibu
serta ayah, yang selalu disebut sebagal orang tua tunggal. Ibu tunggal maupun
ayah tunggal akan berperan ganda dalam keluarga, selain mengasuh anak,
mereka juga berperan mencari nafkah. Hal ini berimplikasi pada single parent
yang menafkahi kebutuhan keluarga, sehingga harus bisa menyeimbangkan
pekerjaan. dan. pengasuhan anak agar anak tidak merasa terlantar (Widodo,
2013).

Terkadang anak yang dibesarkan tidak dengan cinta orang tua akan
minim tingkat patuhnya, serta pendidikan agamanya tidak sgaan dengan
gjaran Islam. Oleh sebab itu, orang tua tunggal mempunyai fungsi utama pada
pendidikan agama Islam anaknya, sebab sikap dan akhlak anak tidak dapat
dipisahkan dari metode pendidikan orang tua (Koba’a, 2021).

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti di Desa
Landungsari tepatnya di RW 08 bahwa yang terdiri dari tiga RT yaitu RT 01,

RT 02, RT 03 terdapat lima orang ibu yang berstatus orang tua tunggal (single



parent) yang terjadi karena kematian dan perceraian, dan juga lima anak yang
berusia 12-15 tahun, dimana hal itu ada anak yang di dalam keluarga single
parent cenderung pendiam, suka membantah orang tua, dan suka berkata
dengan kata-kata yang kurang baik, namun ada juga anak yang tumbuh
dikeluarga single parent yang santun dan penurut. Dalam hal ini, orang tua
harus berperan.

Dengan demikian, sehingga peneliti merasa tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “PERAN ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE
PARENT) DALAM MENANAMKAN PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM
PADA ANAK USIA 12-15 TAHUN DI DESA LANDUNGSARI RW 08
PEKALONGAN”.

1. 2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
identifikasi.masalah yaitu sebagai berikut:

1.2.1 Orang tua tunggal (single parent) memiliki peran ganda selain mencari
nafkah juga menjal ankan perannyayaitu menanamkan pendidikan agama
islam anak.

1.2.2 Anak membutuhkan peran dari orang tua dalam menanamkan pendidikan
agamaislam di kehidupan sehari-hari.

1. 3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

perlu pembatasan masalah agar dalam pada saat melakukan penelitian Iebih

terfokus pada masalah-masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini



menitikberatkan pada Peran Orang Tua Tungga (Single Parent) Dalam
Menanamkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 12-15 Tahun.
1.4 Rumusan Masalah
Melalui penjabaran tersebut, sehingga bisa dibentuk rumus masalah
penelitian ini berupa:

1.4.1 Bagaimana peran orang tuatunggal (single parent) dalam menanamkan
pendidikan agamaisiam pada anak usia 12-15 tahun di Desa L andungsari
RW 08 Pekalongan?

1.4.2 Apa sgja faktor pendorong serta penghambat peran orang tua tungga
(single parent) dalam menanamkan pendidikan agama islam pada anak
usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekal ongan?

1. 5 Tujuan Penglitian
Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan
dari penelitian.ini adalah:

1.5.1 Guna menjabarkan peran orang tua tungga (single parent) dalam
menanamkan pendidikan agama islam pada anak usia 12-15 tahun di
Desa Landungsari RW 08 Pekalongan.

1.5.2 Guna menjabarkan faktor pendorong serta penghambat peran orang tua
tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama islam
pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekal ongan.

1. 6 Manfaat Penelitian
Dalam upaya mencapai tujuan penelitian tersebut, diharapkan hasil dari

penelitian ini akan memberi manfaat yang signifikan baik dalam bidang teori



maupun praktis. Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari
penelitianini:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dengan teoritis, diinginkan penelitian ini bisa membagikan
kegunaan serta menjadi evaluas mengenai peran orang tua tunggal
(single parent) bagi pendidikan agamaislam anak.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis akan mendapatkan ilmu dan pemahamaan
yang baru serta memperluas pengetahuan berdasarkan pengalaman
yang ditemui di lapangan.
b. Bagl Siswa
Manfaat bagi siswa mampu mendorong anak guna senantiasa
berbuat baik pada setiap orang supaya tidak.terjerumus dalam akhlak
yang negatif juga mel awan kaidah agama.
c. Bag Lembaga
Berkontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya memberikan

ilmu pendidikan bagi para pendidik, khususnya di bidang agama.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini mengenai “Peran Orang Tua

Tunggal (Sngle Parent) Dalam.Menanamkan Pendidikan Agama Islam Pada

Anak Usia 12-15 Tahun Di Desa Landungsari RW 08 Pekalongan”

sebagaimana yang telah peneliti paparkan padapembahasan sebel umnya, maka

dapat disimpulkan bahwa sebaga berikut:

1. Peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan
agama islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08
Pekalongan yaitu:

a. Peran orang tuatunggal (single parent) dalam menanamkan nilai agidah
atau keimanan yaitu dengan mengingatkan anak untuk beriman kepada
Allah, dengan cara mengamalkan nilai-nilal dari rukun iman, kemudian
menyuruh anak dengan ikut kegiatan keagamaan yang dapat
meningkatkan keimanan.

b. Peran orang tuatunggal (single parent) dalam membimbing ibadah anak,
yaitu dengan cara menanamkan nilai-nilai ibadah dengan mengingatkan,
menyuruh, menasihati anak agar tidak lupa dengan kewajibannya
beribadah seperti menunaikan sholat, menggji, kemudian ibadah-ibadah

lainnya seperti puasa, termasuk ibadah yang sunnah.
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c. Peran orang tua tunggal (single parent) dalam membina akhlak anak,
yaitu dengan cara mengajarkan anak berbuat baik kepada sesama,
menghormati orang tua, tidak membalas perbuatan yang jelek, dan agar
senantiasa menjaga perilaku dimana pun dan kapanpun.

2. Faktor Pendorong dan penghambat peran orang tuatunggal (single parent)
dalam menanamkan pendidikan agamaislam pada anak usia 12-15 tahun di
Desa Landungsari Pekalongan yaitu:

a. Faktor pendorong, diantaranya faktor ekonomi, faktor keluarga dan
faktor masyarakat serta faktor perkembangan teknol ogi.

b. Faktor, penghambat diantaranya, faktor ekonomi keluarga yang
disebabkan kesibukan dari orang tua, faktor pengaurh teman sebaya,
sertafaktor perkembangan teknologi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas lewat kesempatan.inipenditi ingin
menyampaikan saran'sebagi berikut:

1. Bagi Orang Tua

Bagi orang tuasingle parent disaat memiliki waktu kebersamaan yang
banyak setiap harinya diharapkan dapat memaksimalkan perannya sebagai
orang tua dengan baik dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai

keagamaan, supaya anak menjadi dewasa yang memiliki dasar yang islami.
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2. Bagi Lembaga
Penelitian ini bisa berkontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya
memberikan ilmu pendidikan bagi para pendidik, khususnya dibidang
agama.
3. Bagi Mahasiswa
Hasil Penelitian ini dapatsmenjadi bahan masukan mengenai peran
orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama
islam pada anak.dan dapat dipahami sehingga akan lebih termotivasi dan

percaya diri'dalam mengerjakan skripsi.
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1. Panduan Wawancara

a. Wawancara Orang Tua Tunggal (Single Parent)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bagaimana peran anda sebagai orang tua tunggal (single parent) dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama pada anak?

Apa sga hal yang dilakukan dalam proses menanamkan nilai-nilai
agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

Apa sgja hal yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak dalam
kehidupan sehari-hari?

Apa sga hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam
kehidupan sehari-hari?

Apa sga faktor pendorong pada saat menanamkan pendidikan agama
islam pada anak?

Apa sgafaktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan agama
islam pada anak?

Apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor penghambat
yang dialami pada ssat menanamkan nilai-nilal pendidikan agamaislam
pada anak?

Dalam menanamkan pendidikan agama pada anak, harapan apa yang

diinginkan?

b. Wawancara Anak

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Apasaja kegiatan yang dilakukan dalam sehari-hari?

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam menanamkan
nilai Agidah atau keimanan kalian?

Bagai mana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

Bagai mana orang tua dalam membina akhlak kalian?

Apa sgja yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan beribadah
seperti sholat, mengaji?

Apasgayang menjadi faktor penghambat dalam melakukan beribadah
seperti sholat, mengaji?



7) Jika tidak melakukan sholat, menggi apakah akan ditegur atau
dinasihatin sama orang tua?

8) Dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah berakhlak baik, seperti
bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan sekitar?

2. Panduan Observasi
a. Mengamati secara langsung peran orang tua tunggal (single parent) dalam
menanamkan pendidikan agamaislam pada anak usia 12-15 tahun di Desa
Landungsari RW 08 Pekalongan.
b. Faktor pendorong.dan penghambat peran orang tua tunggal (single parent)
dalam menanamkan pendidikan agama islam pada anak usia 12-15 tahun di
Desa Landungsari RW 08 Pekal ongan.

3. Panduan Studi Dokumentasi
a. Sgarah Desal andungsari Pekalongan
Letak Geografis Desa Landungsari Pekalongan
Vis dan Misi
Struktur Pemerintahan Desa Landungsari Pekalongan
K eadaan Penduduk
Saranadan Prasarana

-~ 0o a o o

g. Foto



4. Hasl Wawancara

HASIL WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Nama Subjek . Ibu Tasumi
Keterangan : P=Penditi S = Subjek
Subjek Wawancara
P Bagaimana peran anda sebagal orang tua tunggal (single parent)

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama pada anak?

S Peran saya sebagai orang tua dalam menanamkan nilai-nilai
agama pada anak saya seperti menyuruh untuk selalu berbuat

baik, sholat.

P Apasaahal yang dilakukan dalam proses menanamkan nilai-nilai

agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

S Dalam kehidupan nilai keimanan ini.sangat penting, dimana ini
merupakan pondesi utamanya. Jika dalam diri sendiri tidak
mempunyai keimanan yang cukup maka hidup menjadi
berantakan seperti tidak sesuai dengan aturan. Dalam hal tersebut
saya selalu mengingatkan kepada anak agar selalu mengesakan
Alllah SWT, karena tiada tuhan selain Allah, selanjutnya selalu
ingat kepada Allah SWT, ketika mau berbuat atau melakukan
sesuatu selalu ingat Allah SWT supaya tidak melanggar norma

yang ada.




Apa sgja hal yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak

dalam kehidupan sehari-hari?

Daam ha tersebut saya sedlalu menyuruh anak untuk selau
beribadah seperti sholat lima waktu, karena sholat merupakan
tiang agama, selain sholat juga mengaji, seperti setiap setelah

maghrib atau setigp malam Jumat.

Apa sgja hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam

kehidupan sehari-hari?

Dalam hal tersebut saya selalu membiasakan anak saya untuk
selalu berbuat bak kepada sesama, seperti tolong menolong,

kemudian menghormati kepada yang |ebih tua.

Apa sgja faktor pendorong pada seat menanamkan pendidikan

agama islam pada anak?

Faktornya dikelilingi lingkungan yang baik. Selain itu juga anak
saya suka menonton video animasi atau kartun yang mengandung
pesan mora yang bisa membuat anak menjadi |ebih semangat
dalam beribadah atau bisa juga video ceramah atau kajian tentang

islam.

Apa sgja faktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan

agamaislam pada anak?

Faktor penghambat salah satunya HP, anak kalau sudah main HP

kadang disuruh sholat tidak mau. Terkadang saya harus menegur




agar anak mau melaksanakan kewagjibannya. Faktor lainnya yaitu
kurangnya perhatian dari saya, karena setiap harinya saya tinggal

kerja, dan anak terkadang belgjar sendiri.

Apa yang dilakukan untuk mengatas kendala atau faktor
penghambat yang dialami pada saat menanamkan nilai-nilai

pendidikan agama islam.pada anak?

Menasihati anak, beritahu bahwa agama itu penting bagi

kehidupan.

Dalam menanamkan pendidikan agama pada anak, harapan apa

yang diinginkan?

Harapannya agar kedepannya |ebih baik, lebih ragjin sholatnya.




HASIL WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Nama Subjek . Ibu Sumiyati
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Bagaimana peran anda sebagai orang tua tunggal (single parent)
dalam menanamkan nilai-nilaispendidikan agama pada anak?

S Sebagal orang tua menyuruh anak untuk selalu sholat, mengaji.

P Apasa ahal yang dilakukan dalam proses menanamkan nilai-nilai
agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

S Untuk hal itu saya selalu untuk mengingatkan kepada anak
tentang Allah SWT.

P Apa sga ha yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak
dalam kehidupan sehari-hari?

S Setiap hari salalu menyuruh anak untuk melaksanakan sholat,
apapun kesibukannya sholat adalah hal yang nomor satu dan
wajib tidak boleh ditinggal kan.

P Apasgja hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam
kehidupan sehari-hari?

S Selalu mengingatkan untuk terus berbuat baik kepada sesama.
Anak saya merupakan salah satu korban bully di sekolah, namun




saya selalu bilang diamkan sgja, biar dibalas sama Allah SWT,

kamu cukup berbuat baik dan sabar selalu.

Apa sgja faktor pendorong pada saat menanamkan pendidikan

agamaislam pada anak?

Faktor pendorongnya lingkungan tempat tinggal yang
mendukung, Dimana sbanyak anak-anak disini yang rgin
beribadah seperti sholat berjamaah di musholah, itu biasanyaanak

saya di.samperin dan digjak untuk sholat bareng.

Apa sga faktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan

agama islam pada anak?

Faktornya yang paling utama HP, kemudian juga rasa malas yang

muncul .

Apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor
penghambat yang didlami pada saat-menanamkan nilai-nilai

pendidikan agama islam pada anak?

Saya hanya bisa menasihati saja.

Dalam menanamkan pendidikan agama pada anak, harapan apa

yang diinginkan?

Jadi anak yang lebih baik, patuh kepada orang tua.




HASIL WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Nama Subjek . Ibu Mumuk
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek
Subjek Wawancara
P Bagaimana peran anda sebagai orang tua tunggal (single parent)

dalam menanamkan nilai-nilaipendidikan agama pada anak?

S Orang tua hanya bisa membimbing, mendidik anak dan
memberikan yang terbalk dalam’ menanamkan nilai-nilai

pendi dikan agama pada anak.

P Apasaahal yang dilakukan dalam proses menanamkan nilai-nilai

agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

S Seldlu mengingatkan pada anak untuk percaya kepada Allah,
mengamalkan rukun iman dikehidupan sehari-hari yang sudah

dipelgarinya di sekolah.

P Apa saja hal yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak

dalam kehidupan sehari-hari?

S Selalu menyuruhnya agar sholat lima waktu meskipun tidak tepat
waktu yang penting saya prinsipnya harus sholat, jika tidak mau
atau susah untuk sholat biasanya sedikit saya tegur dan paksa
untuk sholat, biasanya saya biasakan untuk sholat berjamaah di

mushola, namun jika sudah telat harus tetap sholat walaupun




dirumah. Kemudian juga disempatkan untuk mengaji setelah

sholatnya.

Apasgja hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam

kehidupan sehari-hari?

Y a saya menyuruh agar selalu berbuat baik kepada orang lain,

berbakti kepada orang tua juga.

Apa saja faktor pendorong pada ssat menanamkan pendidikan

agamaislam pada anak?

Untuk faktor pendorong yang pertama dukungan orang tua, saya
selaku orang tua selalu mendukung anak terutama dalam hal
pendidikan, saya berusaha memfasilitas kebutuhan pendidikan
anak terutama dalam menanamkan pendidikan agama, seperti
menyekolahkan anak ke sekolah yang berbasis keagamaan,
kemudian faktor lainnya yaitu lingkungannya, disini cukup baik
lingkungannya, anak-anak disekitar sini.juga cukup baik dalam
beribadah seperti kalau sudah masuknya waktu sholat mereka ke
musholauntuk sholat berjamaah, alhamdulillah tidak adahal yang

membuat pengaruh jelek terhadap anak.

Apa sgja faktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan

agamaislam pada anak?

Faktor penghambatnya cukup banyak yang saya alami, seperti
ketika saya lagi banyak beban pikiran, itu cukup berimbas ke

anak, jika anak tidak mau sholat terkadang saya tegur dengan




cukup keras, kalau tidak berhasi| ya dengan caralain yaitu dengan
sedikit tindakan. Kemudian faktor yang lain ketika anak disuruh
sholat yaitu banyak alasan, capek habis pulang sekolah, alasan
lapar kepengen makan dulu, dan faktor lainnya HP, jika anak

sudah bermain HP biasanya malas untuk sholat.

Apa yang dilakukan suntuk mengatas kendala atau faktor
penghambat yang diadlami peda saat menanamkan nilai-nilai

pendidikan agama islam pada anak?

lya yang saya lakukan pertama dengan memberitahunya secara
halus, jika tidak berhasil kemudian menegurnya dengan nada
yang lebih tinggi, jika masih tetap tidak bisa terpaksa saya

lakukan dengan sedikit tindakan misal nya dengan mencubit.

Dalam menanamkan pendidikan agama patla anak, harapan apa

yang.diinginkan?

Harapan saya semoga sela u berbakti kepadaorang tua, jadi anak

sholehah, tidak lupa dengan kewajibannya dalam beribadah.




HASIL WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)

Hari, tangga : Senin, 25 Maret 2024
Nama Subjek :lbu Lia
Keterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Bagaimana peran anda sebagai orang tua tunggal (single parent)
dalam menanamkan nilai-nilaispendidikan agama pada anak?

S Sebagal orang tua berusaha sel alu membimbing, mendidik sebaik
apapun dalam hal apapun terutama soal menanamkan pendidikan
agama pada anak, dengan cara selalu untuk mengingatkan agar
melaksanakan kewajibannya seperti sholat lima waktu.

P Apasaahal yang dilakukan dalam proses menanamkan nilai-nilai
agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

S Yang saya biasa |akukan dengan selalu memberikan pengertian
sebagal umat muslim harus beriman kepada Allah, karena tiada
tuhan selain Allah SWT.

P Apa sga hal yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak
dalam kehidupan sehari-hari?

S Selalu menyuruh sholat lima waktu, mengagji setiap saat.

P Apasgja hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam
kehidupan sehari-hari?




Saya selaku orang tua harus selalu membimbing anak agar
berbuat baik kepada orang lain, berbakti kepada orang tua, tidak
lupa untuk mengingatkan anak agar menjaga tutur kata yang baik
ketika sedang berbi cara dengan siapapun baik yang muda ataupun

yang lebih tua.

Apa sgja faktor pendorong pada saat menanamkan pendidikan

agama islam pada anak?

Untuk faktor pendorong dari diri saya sendiri, jika bukan saya
yang selalu membimbing, mendidik, menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama ke anak lalu siapa lagi. Meskipun terkadang
timbul rasacapek ketika anak susah dinasihatin namun saya harus
tetap semangat dan tidak boleh menunjukkan rasa capek tersebut

didepan anak.

Apasgja faktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan

agama islam pada anak?

Kadang suka malas, kemudian juga pergaulan dengan lingkungan
sekitar. Selain itu kurangnya pengawasan saya, karena saya
tinggal kerja dan dirumah cuma ada neneknya. Tidak hanya itu,
hal lain seperti pergaulan di sekitar rumah juga menjadi faktor
penghambat. Ketika anak bermain dengan teman-temannya
terkadang suka ngomong kata-kata yang kasar dan tidak baik,

ketika saya nasihatin malah suka marah dan membantah.




Apa yang dilakukan untuk mengatas kendala atau faktor
penghambat yang dialami pada saat menanamkan nilai-nilai

pendidikan agamaislam pada anak?

Dengan menasihati, memberitahu yang benar. Jika tidak bisa

dengan menegurnya.

Dalam menanamkan pendidikan agama pada anak, harapan apa

yang diinginkan?

Jadi anak yang sholeh, tidak lupa dengan kewajibannya dalam

beribadah, selalu ingat kepada Allah.




HASIL WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Nama Subjek : Ibu Nur Fadhilah
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek
Subjek Wawancara
P Bagaimana peran anda sebagai orang tua tunggal (single parent)

dalam menanamkan nilai-nilai-pendidikan agama pada anak?

Dalam hal ini saya sebagal orang tua selalu mendampingi,
mendukung dalam hal apapun yang anak inginkan. Seperti setiap
sore berangkat ke madrasah diniyah, itu yang nantinya
mempelgari kitab-kitab, kemudian anak juga punya keinginan
untuk masuk ke pondok pesantren, saya setuju dan memberikan
yang terbaik karena apapun soa pendidikan agama itu penting,

dan akan bermanfaat di masa yang akan datang.

Apasgahal yang dilakukandalam proses menanamkan nilai-nilai

agidah atau keimanan pada anak dalam kehidupan sehari-hari?

Y ang paling penting anak harus selalu ingat kepada Allah, agar
dimanapun dan kapanpun anak hendak melakukan sesuatu ingat
Allah supaya tidak melakukan hal-hal yang dilarang, kemudian
membiasakan anak untuk tadarus, kemudian apabila di mushola
ada kegiatan keagamaan menyuruh anak untuk ikut serta dalam

hal tersebut yang dimana dapat meningkatkan keimanan anak.




Apa sgja hal yang dilakukan dalam membimbing ibadah anak

dalam kehidupan sehari-hari?

Yang paing penting sholat lima waktu, kemudian juga
mengajarkan anak sedikit demi sedikit untuk mulai melaksanakan
sholat sunnah seperti sholat dhuha, pada saat bulan ramadhan juga

membiasakan anakuntuk puasa.

Apa sgja hal yang dilakukan dalam membina akhlak anak dalam

kehidupan sehari-hari?

Mengingatkan anak agar selalu berbuat baik, menghormati yang

lebih tua, tidak membantah orang tua.

Apa sgja faktor pendorong pada seat menanamkan pendidikan

agama islam pada anak?

Untuk faktor pendorong dari anak sendiri ada semangat untuk
selalu belgjar mengenai agama sgperti adakeinginan untuk masuk
pondok pesantren, ada keinginan untuk sekolah madrasah diniyah
kalau setigp sore, kemudian juga lingkungan yang mendukung,
tingga saya sebaga orang tua mendampingi dan selau

membimbing.

Apa sgja faktor penghambat pada saat menanamkan pendidikan

agamaislam pada anak?




Untuk faktor penghambat sebagian besar pengaruh dari kemajuan
teknologi, salah satunya HP. Anak jadi malas kalau sudah main

HP,

Apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor
penghambat yang dialami pada saat menanamkan nilai-nilai

pendidikan agama islam.pada anak?

Selalu mengingatkan, apabila sudah waktunya untuk sholat ya

diingatkan untuk segera sholat.

Dalam menanamkan pendidikan agama pada anak, harapan apa

yang diinginkan?

Harapannya jadi anak sukses, seldu berpegang teguh kepada

agama agar tidak terjerumus kejalan yang sélah.




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2024
Nama Subjek : M Sofyan
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Apasgja kegiatan yangdil akukan dalam sehari-hari?

S Kegiatan sehari-hari paginya sekolah, kemudian jika ada jadwal
untuk-les, sepulang sekolah dilanjutkan berangkat les. Malamnya
sholat berjamah di mushola, dilanjut mengaji di ustadzah dekat
rumah.

P Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam
menanamkan nilai agidah atau keimanan kalian?

S Ibu saya selalu mengingatkan saya agar selau beriman kepada
Allah SWT.

P Bagaimana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

S Ibu selalu menyuruh saya untuk melaksanakan sholat, kemudian
juga selalu mengingatkan jika saya lupa

P Bagaimana orang tua dalam membina akhlak kalian?

S Ibu saya selalu mengajarkan agar berbuat baik, tidak membalas
jika ada orang yang berbuat jahat ke saya. Ketika saya di bully
disekolah ibu selalu bilang tidak perlu dibalas.




Apa sga yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan

beribadah seperti sholat, menggji?

Faktor pendorongmya nasihat dari orang tua, kemudian juga di
lingkungan rumah saya dekat dengan mushola, biasanya saya

sholat berjamaah bersama teman.

Apa sga yang menjadi. faktor penghambat dalam melakukan

beribadah seperti sholat, mengaji ?

Rasa malas, capek.

Jika tidak melakukan sholat, mengaji apakah akan ditegur atau

dinasihati sama orang tua?

lya, ibu selalu menasihati.

Dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah berakhlak baik,
seperti bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan

sekitar?

Belum.




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2024
Nama Subjek : Niti Samudera Pangestu Ning Gusti
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Apasgja kegiatan yangdil akukan dalam sehari-hari?

S Paginya sekolah nanti pulang siang, biasanya kalau ada tugas
kelompok pulang sekolah kerja kelompok dulu, sorenya udah
dirumah, sholat berjamaah di mushola, malamnya menggji
sebentar kemudian dilanjut belgjar untuk nyiapin materi buat
hesok.

P Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam
menanamkan nilai agidah atau keimanan kalian?

S Ibu saya selalu bilang ke saya agar selalu ingat kepada Allah. Jika
hendak melakukan sesuatu ingatlah Allah, karena jika orang
beriman maka tidak akan berani melakukan sesuatu yang tidak
baik.

P Bagaimana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

S Ibu selalu mengingatkan agar sholat tepat waktu, menggji, karena
sholat merupakan pondasi atau hal yang utama dalam kehidupan.

P Bagaimana orang tua dalam membina akhlak kalian?




Ibu selalu mengajarkan saya untuk berbuat baik kepada sesama,
saling tolong menolong, kemudian hormat kepada yang lebih tua

dimanapun berada.

Apa sga yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan

beribadah seperti sholat, menggji?

Saat menonton video Kkajian atau ceramah di hp atau video
animas kartun yang mengandung pesan yang bagus tentang
agama.islam, karena setelah menonton video tersebut secaratidak
langsung bisa membangkitkan rasa semangat saya dalam

beribadah.

Apa sga yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan

beribadah seperti sholat, mengaji?

Faktornyalebih sering munculnya rasa males kalau masuk kamar
terus man HP, yang akibatnya terkadang sampai ketiduran dan
lupa sholat. Kemudian juga ibu saya kerja, disaat ibu kerja saya

berusaha untuk bel gjar sendiri.

Jika tidak melakukan sholat, mengaji apakah akan ditegur atau

dinasihati sama orang tua?

lyamenasihati setiap saat oleh ibu.

Dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah berakhlak baik,
seperti bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan

sekitar?

Belum sepenuhnya baik.




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2024
Nama Subjek : Syafania
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Apasgja kegiatan yangdil akukan dalam sehari-hari?

S Paginya saya sekolah, setelah pulang sekolah saya tidur siang
sebentar, kemudian sorenya sholat asar, bantu beres-beres ibu
seperti mencuci piring, menyapu, mengepel. Kemudian sholat
berjanaah di mushola setelah itu mengaji di ustadzah dekat
rumah.

P Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam
menanamkan nilai agidah atau keimanan kalian?

S Ibuselalu mengingatkan percaya kepada Allah, kemudian
mengamalkan nilai-nilai rukun iman yang sudah saya dapat
materi disekolah, seperti beriman kepada Allah, beriman kepada
hari akhir.

P Bagaimana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

S Ibu selalu menyuruh saya untuk sholat lima waktu, walaupun
capek baru pulang sekolah tetap harus sholat. Tidak hanya sholat,
ibu juga menyuruh saya untuk mengaji.

P Bagaimana orang tua dalam membina akhlak kalian?




Berbuat baik kepada sesama, selalu berbakti kepada orang tua.

Apa sga yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan

beribadah seperti sholat, menggji?

Faktornya dukungan dari lbu, lbu juga selau berusaha
memberikan fasilitas yang terbaik untuk saya, nasihat orang tua,
kemudian teman yang selalu mengajak untuk sholat berjamaah di

mushola.

Apa sga yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan

beribadah seperti sholat, mengaji?

Malas, capek kalau pulang sekolah,’ kemudian kalau sudah

bermain HP suka menunda untuk shol at.

Jika tidak melakukan sholat, mengeji apakah akan ditegur atau

dinasihati sama orang tua?

Di nasihati, kadang sampal ditegur kalau akunya yang malas.

Dalam_kehidupan sehari-hari apakah sudah berakhlak baik,
seperti bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan

sekitar?

Sudah akan tetapi saya masih berusaha untuk kedepannya bisa

lebih baik lagi.




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tangga : Selasa, 26 Maret 2024
Nama Subjek . Adit Saputra
Keterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Apasgja kegiatan yangdil akukan dalam sehari-hari?

S Paginya saya sekolah, kemudian_sore hari jam 4 pergi ke TPQ,
mal amnyabel ajar untuk pelaj aran besok.

P Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam
menanamkan nilai agidah atau keimanan kalian?

S Selalu memberikan pengertian dan arahan untuk senantiasa
beriman kepada Allah, karena tuhan itu satu yaitu Allah SWT.

P Bagai mana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

S [bu setiap hari menyuruh untuk sholat, mengaji.

P Bagamana orang tua dalam membina akhlak kalian?

S Berbuat baik kepada orang lain, teman-teman, menjaga omongan
yang baik tidak berkata kasar, berbakti kepada orang tua tidak
membantah nasihat orang tua.

P Apa sga yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan
beribadah seperti sholat, menggji?

S Faktor pendorongnya orang tua sendiri, meskipun ibu saya setiap
harinya bekerja dan tidak bisa memantau saya setiap waktu akan




tetapi beliau selalu memberikan motivas saya agar selau

beribadah.

Apa sga yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan

beribadah seperti sholat, menggji?

Malas, kemudian ketika sudah bermain dengan teman-teman suka
lupa waktu, dan saya juga terkadang masih suka membantah
ketika dinasihatin, sering ditinggal ibu bekerja setiap hari saya
dirumah bersama nenek dan Ibu saya bekerja. Ketika Ibu pulang
saya biasanya sudah tidur, kemudian juga ketika berangkat saya

helum bangun.

Jika tidak melakukan sholat, mengaji apakah akan ditegur atau

dinasi hati sama orang tua?

lya selalu menegur sampai saya mau sholat.

Dalam- kehidupan sehari-hari apakah-sudah berakhlak baik,
seperti bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan

sekitar?

Belum, terkadang masih suka membantah.




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2024
Nama Subjek . AssilaPutri
K eterangan : P =Pendliti S = Subjek

Subjek Wawancara

P Apasgja kegiatan yangdil akukan dalam sehari-hari?

S Paginya sekolah, kemudian siangnya madrasah diniyah, sorenya
main sama teman-teman, setelah itu sholat maghrib berjamaah di
mushola, kemudian dilanjutkan mengaji dan setelah mengqji
dilanjutkan belgjar untuk menyiapkan materi untuk besok di
sekolah.

P Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana orang tua dalam
menanamkan nilai agidah atau keimanan kalian?

S Ibu selalu menyuruh saya untuk selalu ingat Allah, kemudian juga
Ibu selalu meningatkan sayauntuk mengaji atau tadarus, kemudian
Jikadi musholasaya ada kegiatan seperti memperingati maulid nabi
itu saya selalu ikut.

P Bagaimana orang tua dalam membimbing ibadah kalian?

S Y ang paling utama menyuruh agar selalu melaksanakan sholat [ima
waktu, kemudian juga sudah mengajarkan sholat sunnah seperti
sholat dhuha, selain itu juga puasa ketika bulan ramadhan.

P Bagaimana orang tua dalam membina akhlak kalian?




Selalu mengajarkan untuk selalu berbuat baik kepada sesama, baik
itu teman, tetangga atau saudara. Kemudian menghormati orang

tua, selalu mendengarkan nasihat dari orang tua.

Apa sga yang menjadi faktor pendorong dalam melakukan

beribadah seperti sholat, menggji?

Nasihat dari orangstua; kemudian dari diri sendiri yang mulai
menyadari bahwa beribadah itu penting. Tidak hanyaitu dukungan
orang tuayang selalu menyertai itu juga menjadi faktor pendorong,
seperti saya meminta untuk mendaftar ke madrasah diniyah kalau
soreitu ibu saya setuju, kemudian saya juganantinya ada keinginan
masuk ke pondok pesantren juga ibu saya mengijjinkan. Apapun

hal yang dimanaitu positif saya selalu didukung penuh oleh beliau.

Apa sga yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan

beribadah seperti sholat, mengaji?

Biasanya ngerasa tiba-tiba malas, terutama kalau sudah main HP

kadang lupa dan terlambat untuk sholat.

Jika tidak melakukan sholat, mengaji apakah akan ditegur atau

dinasihati sama orang tua?

lya, Ibu saya selalu mengingatkan dan menasihati.

Daam kehidupan sehari-hari apakah sudah berakhlak baik, seperti

bergaul dengan teman sebaya, tetangga, atau lingkungan sekitar?

Belum, tetapi saya masih akan terus berusaha lebih baik.




5. Hasil Observas

Hasil Observas |

Hari, tanggal : Selasa, 19 Maret 2024
Pukul :15.00 - 18.30 WIB
Lokasi : Rumah M Sofyan, Desa Landungsari RT 01 RW 08

Pada hari Selasa, 19 Maret 2024 tepatnya pukul 15.00 saya datang ke rumah
saudaraM Sofyan untuk melakukan penelitian, sebelumnya sayaizin kepadalbu
Sumiyati untuk mengamatiskegiatan M Sofyan dan peran Ibu Sumiyati selaku
orang tuadari M Sofyan dalam menanamkan pendidikan agamaislam pada anak,
sekaligus faktor-faktor yang mempengaruhinya Pada saat saya melakukan
penelitian, Sofyan baru selesai mandi, dan ‘setelah itu Ibu Sumiyati
mengingatkan Sofyan untuk langsung mengambil air wudhu dan menunaikan
sholat asar. Kemudian setel ah selesai, Sofyan memintaizin kepada lbu Sumiyati
untuk keluar bermain bersama teman-temannya di sekitar rumah, dan lbu
Sumiyati memberi izin dan tidak lupa selalu menasihati agar ketika bermain
selalu menjaga perilaku, dan jika ada yang mengganggu tidak perlu dibalas, dan
yang terakhir jika sudah waktunya mau memasuki waktu maghrib untuk segera
pulang.

Pada saat adzan. maghrib berkumandang, saudara M sofyan Bersiap-siap
menuju ke musholauntuk sholat maghrib berjamaah. Kemudian selesal sholat di
mushola, M Sofyan pulang terlebih dahulu ke rumah untuk mengambil Al-Quran
kemudian keluar rumah menuju ke tempat ngaji di rumah ustadzah dekat rumah
Saudara M Sofyan. Menurut penuturan dari 1bu Sumiyati, alhamdulillah sofyan
sudah rutin untuk membiasakan mengaji setelah sholat, walaupun terkadang
masi h perlu diingatkan oleh saya. Setelah pulang mengaji, pukul 18.30 kegiatan
Sofyan selanjutnya yaitu belgjar untuk mempersiapkan materi pelajaran untuk
besok di sekolah.



Hasil Observas |1

Hari, tanggal : Rabu, 20 Maret 2024
Pukul :15.00 - 18.30 WIB
Lokasi : Rumah Niti Samudera Pangestu Ning Gusti, Desa

Landungsari RT 01 RW 08

Pada hari Rabu, 20 Maret 2024 tepatnya pukul 15.00 saya datang ke rumah
saudari Niti Samudera Pangestusuntuk.melakukan penelitian, sebelumnya saya
izin kepada Ibu Tasumi untuk mengamati kegiatan Niti Samudera Pangestu dan
peran Ibu Tasumi selaku orang tua dari saudari Niti Samudera Pangestu dalam
menanamkan pendidikan agama islam pada anak, sekaligus faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Pada saat saya mel akukan penédlitian, Cuma ada |bu Tasumi
dan tidak lamakemudian Niti Samudera Pangestu atau biasa dipanggil Estu baru
sgja pulang dari kerja kelompok di rumah temannya.

Kemudian Ibu Tasumi langsung menyuruh Estu untuk mandi dan setelah
mandi untuk langsung menunaikan sholat asar. Menurut penuturan Ibu Tasumi
jikatidak langsung disuruh biasanya malah masuk kamar terus main HP sampe
disuruh mandi, sholat itu susah. Setelah selesai sholat, pukul 16.30 Estu
diperintah lbu Tasumi untuk membeli gula di warung, awalnya menolak tidak
mau dengan alasan capek, namun setelah dibujuk akhirnyamau. Kemudian Estu
pun pamitan ke Ibu Tasumi,

Pada saat sudah memasuki adzan maghrib, Ibu Tasumi mengingatkan Estu
untuk segera menunaikan sholat maghrb. Dan Estu langsung menunaikan sholat
maghrib, tidak lupajuga mendoakan ayahnya yang sudah meninggal. Setelah itu
pukul 18.30 Estu belgjar dan mengerjakan tugas sekolah untuk besok.



Hasil Observasi |11

Hari, tanggal : Kamis, 21 Maret 2024
Pukul :15.00 - 18.30 WIB
Lokasi : Rumah Syafania, Desa Landungsari RT 02 RW 08

Pada hari Kamis, 21 Maret 2024 tepatnya pukul 15.00 sayadatang ke rumah
saudari Syafania untuk melakukan penelitian, sebelumnya sayaizin kepada Ibu
Mumuk untuk mengamati kegiatan Syafania dan peran Ibu Mumuk selaku orang
tua dari saudari Syafania dalam menanamkan pendidikan agama islam pada
anak, sekaligus faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada saat saya melakukan
penelitian, Syafania sedang mencuci piring di- dapur, selesai mencuci piring,
kemudian Syafaniabermain HP. |bu Mumuk pun mengingatkan Syafania untuk
mandi dan segera menunaikan sholat asar karena sudah sore. Namun, ia
membantah, dengan alasan sebentar lagi karena masih asyik bermain HP. Ibu
Mumuk pun membiarkannya, kemudian tidak berselang lama Ibu Mumuk
kembali menegur Syafania untuk segera mandi dan sholat, akan tetapi masih
tetap tidak ada jawaban. Akhirnya beliau menghampiri Syafania dan ia mau.
Pukul 16.30 Syafania baru selesai menunaikan sholat asar. Setelah itu syafania
menonton televisi.

Pada saat adzan. maghrib berkumandang, Syafania disamperin temannya
untuk mengajaknya sholat maghrib berjamaah di mushola. Setelah sholat
maghrib, dilanjutkan dengan mengaji. Pukul 18.30 kegiatan selanjutnya
Syafania makan malam, dan setelahnya dilanjut dengan belgjar.



Hasll Observas 1V

Hari, tanggal : Jumat, 22 Maret 2024
Pukul :15.00 - 18.30 WIB
Lokasi : Rumah Adit Saputra, Desa Landungsari RT 02 RW 08

Pada hari Jumat, 22 Maret 2024 tepatnya pukul 15.00 saya datang ke rumah
saudara Adit Saputra untuk melakukan penelitian, sebelumnya sayaizin kepada
Ibu Lia untuk mengamati kegiatan Adit Saputra dan peran Ibu Lia selaku orang
tua dari saudara Adit Saputradalam menanamkan pendidikan agamaislam pada
anak, sekaligus faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada saat saya melakukan
penelitian Adit Saputra sedang bermain burung dara bersama teman-temannya
di kampung ia tinggal. Ketika saya mengamati Adit bermain, saya melihat
teman-temannyaAdit beberapa kali berkata dengan kata kasar atau kurang baik,
yang dimana Adit juga menjadi ikutan. Pada pukul 16.00 Ibu Lia memanggil
Adit dan menyuruhnya untuk pulang agar Adit mandi dan mengingatkan untuk
segera sholat asar. Namun Adit menolak dan membantah perintah dari ibunya
dan belum mau pulang. Menurut penuturan Ibu Lia memang Adit anaknya
sedikit susah Ketika dinasihatin, tidak hanya sama ibunya sama neneknya juga
begitu.

K emudian Ibu-Lia mencoba kembali memanggil Adit untuk pulang karena
hari makin sore, akhirnya Adit pun mau pulang. Selanjutnya Adit mandi, dan
menunaikan sholat meskipun harus di paksa dan waktu sholat asar sudah mau
berakhir. Tidak lama kemudian masuk ke waktu maghrib, lbu Lia pun
mengingatkan Adit untuk segera sholat maghrib mengingat waktunya sangat
pendek. Seperti biasa ketika disuruh untuk sholat, Adit sedikit malas dan
menunda-nunda untuk sholat, kemudian neneknya Adit datang lalu menasihati
Adit, akhirnya Adit pun mau sholat. Setelah selesai sholat, Adit pun makan

malam dan menonton televisi.



Hasl Observas V

Hari, tanggal . Sabtu, 23 Maret 2024
Pukul : 15.00-18.30 WIB
Lokasi : Rumah Assila Putri, Desa Landungsari RT 03 RW 08

Pada hari Sabtu, 23 Maret 2024 tepatnya pukul 15.00 saya datang ke rumah
saudari Assila Putri untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada
Ibu Nur Fadhilah untuk mengamati kegiatan Assila Putri dan peran Ibu Nur
Fadhilah selaku orang tua dari saudari -Assila Putri dalam menanamkan
pendidikan agama .slam pada anak, sekaligus faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Pada saat saya melakukan penélitian, Assila sedang bersiap-
siap mau berangkat madin (madrasah diniyah), sudah menjadi rutinitas setiap
sore kecuali hari jumat libur. Assila biasanya berangkat madin dari jam 15.00-
16.00 WIB. Sebelum Assila berangkat, ia menunaikan sholat asar terlebih
dahulu. Sepulang dari madin, Assila melanjutkan kegiatannya dengan bermain
bersama teman-temannya, Ibu Nur Fadhilah selaku orang tuanya juga senantiasa
mengingatkan ke Assila untuk selalu menjagatingkah laku, jangan nakal.

Kemudian sudah mulai masuk waktu maghrib, Assila pun bersiap-siap
menuju sholat maghrib berjamaah di mushola: Sepulang dari mushola, kegiatan
selanjutnya yaitu tadarus, Assila mengaji dengan melanjutkan surat yang
sebelumnya sudah dibace, selesal mengaji iatidak lupa untuk mencatat ayat yang
tadi baca untuk dilanjutkan keesokkan harinya. Pukul 18.30 kegiatan Assila
selanjutnya yaitu belgjar, ia belgar mandiri guna mempersiapkan materi untuk
besok disekolah dan mengerjakan PR.



Daftar Informan Orang Tua Tunggal (Single Parent) di Desa L andungsari

RW 08 Pekalongan
No. Nama Alamat Tanggal Lahir Penyebab
Sngle Parent
1. Ibu Tasumi | Desa Landungsari Rt | Pekalongan, 5 | Kematian
01 Rw 08 Februari 1969
2. Ibu Desa Landungsari Rt | Pekalongan, Kematian
Sumiyati 01 Rw 08 24 Me 1971
3. IbuLia Desa Landungsari Rt Pekalongan, | Perceraian
02 Rw 08 September 198
4. Ibu Mumuk | Desa Landungsari Rt | Pekalongan, Kematian
02 Rw 08 30 " Oktober
1978
5. Ibu Nur | Desa Landungsari Rt | Pekalongan, Perceraian
Fadhilah 03 Rw 08 12 November
1979




Daftar Informan Anak Usia 12-15 Tahun di Desa Landungsari RW 08

Pekalongan
No. Nama Alamat Tanggal Usia Jenis
Lahir Kelamin
1. | Niti Desa Pekalongan, | 15 Perempuan
Samudera | Landungsari Rt | 27 Juni 2009 | Tahun
Pangestu 01 Rw 08
Ning Gusti
2. | M Sofyan Desa Pekalongan, | 13 Laki-Laki
Landungsari Rt | 10 * Okteber | Tahun
01 Rw 08 2011
3. | Adit Desa Pekalongan, | 12 L aki-Laki
Saputra Landungsari Rt |8  Agustus| Tahun
02 Rw 08 2012
4. | Syafania Desa Pekalongan, | 15 Perempuan
Landungsari Rt | 10 April | Tahun
02 Rw 08 2009
5.7 | AssilaPutri | Desa Pekal ongangm|12 Perempuan
Landungsari Rt | 23 September | Tahun
03 Rw 08 2012




6. Dokumentas

Wawancara dengan |bu Mumuk



Wawancara dengan |bu Nur Fadhilah



Wawancara dengan Saudari Syafania






DAFTAR RIWAYAT HIDUP
IDENTITASDIRI
Nama : Dewi Sarah
Tempat & Tangga Lahir . Pekalongan, 12 Juli 2002
Agama > Islam
Alamat : Landungsari Gg 1C Kel. Noyontaansari,
Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan

DATA ORANG TUA/WALI

Nama Ayah : Wahyono

Nama |bu - Amita

Agama : Islam

Alamat : Landungsari Gg 1C Kel. Noyontaansari,

Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Muslimat'NU Masyithoh 09 Landungsari L ulus Tahun 2009
2. SD-Muhammadiyah 02 Noyontaan Lulus Tahun 2014
3. SMPN 11 Pekalongan Lulus Tahun 2017
4. MAN 1 KotaPekalongan Lulus Tahun 2020
5. UIN KH Abdurrahman \Wahid Pekal ongan Lulus Tahun 2024

Demikian riwayat hidup ini dibuat oleh penulis dengan sebenar-benarnya untuk
digunakan seperluanya.

Pekalongan, 18 Juli 2024
Y ang Menyatakan,

e

Dewi Sarah
NIM. 2120163
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